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Syarat Wudhu
[Syarat Wudhu]

ةٌ: َ َ وْطُ الْوُضُوْءِ عَ�ش ُ ُ �ش
سْلامَُ. 1- الإِ
. زُ مْيِ�يْ و2َ- التَّ

فَاسِ. يْضِ، والنِّ قَاءُ عَنِ الَْ و3َ- النَّ
ةِ. َ َ اءِ إِلَ الْبَ�ش نَعُ وُصُوْلَ الَْ ْ ا �يَ و4َ- عََّ

اءَ. ُ الَْ نْ لَ يَكُوْنَ عَلَ الْعُضْوِ مَا يُغَ�يِّ
َ
و5َ- أ

تِهِ. و6َ- الْعِلَُ بِفَرْضِيَّ
ةً. نْ لَ يَعْتَقِدَ فَرْضَاً مِنْ فَرُوْضِهِ سُنَّ

َ
و7َ- أ

هُوْرُ. اءُ الطَّ و8َ- الَْ
و9َ- دُخُوْلُ الْوَقْتِ

دَثِ. ِ الَْ وَالَةُ لِدَا�ئِ و01َ- الُْ
Fasal: syarat wudhu ada 10, yaitu: [1] Islam, [2] tamyiz (bisa membedakan yang baik dan 
benar), [3] bersih dari haidh dan nifas, [4] bersih dari yang menghalangi air meresap ke 
kulit, [5] tidak ada anggota wudhu  yang merubah air suci, [6] mengetahui wajib wudhu, 
[7] tidak meyakini sunnah sebagai wajib wudhu, [8] airnya suci, [9] masuk waktu, dan 
[10] muwalah bagi yang sering berhadats.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g
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1:395)

Imam Nawawi rahimahullah berkata, 
menurut ulama Syafi’iyah disepakati bahwa 
tidak dianjurkan bagi wanita haidh untuk 
berwudhu (sebelum tidur) karena wudhu 
tidak berpengaruh apa-apa. Namun jika 
darah haidh berhenti, maka statusnya sama 
seperti orang junub. Wallahu a’lam. (Syarh 
Shahih Muslim, 3:218)

Ketiga: Wanita istihadhah jika 
ingin shalat

�بِ حُبَيْشٍ إِلَ 
َ
عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ جَاءَتْ فَاطِمَةُ ابْنَةُ أ

 ِ ِّ – صل الله عليه وسل – فَقَالَتْ �يَ رَسُولَ اللَّ �بِ النَّ
لَاةَ فَقَالَ  دَعُ الصَّ

َ
فَأ

َ
رُ ، أ طُْ

َ
سْتَحَاضُ فَلَا أ

ُ
ةٌ أ

َ
ِ امْرَأ

ّ إِ�ز
ا  َ َّ ِ – صل الله عليه وسل – » لَ ، إِ�ز رَسُولُ اللَّ
قْبَلَتْ حَيْضَتُكِ 

َ
يْضٍ ، فَإِذَا أ َ ذَلِكِ عِرْقٌ ، وَلَيْسَ �بِ

 َّ ُ مَ �ش تْ فَاغْسِلِ عَنْكِ الدَّ َ دْ�بَ
َ
لَاةَ ، وَإِذَا أ فَدَعِ الصَّ

ِ صَلَاةٍ ، 
�ئِ لِكُّ َّ تَوَضَّ ُ �بِ » �ش

َ
صَلِّ « . قَالَ وَقَالَ أ

ءَ ذَلِكَ الْوَقْتُ « بِ
َ حَ�تَّ �ي

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata 
bahwa Fathimah bin Abu Hubaisy 
mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
wanita yang mengalami istihadhah dan 
belum suci. Apakah aku tetap meninggalkan 
shalat?”

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
menyatakan, “Tidak, itu hanyalah darah 
urat. Itu bukanlah darah haidh. Jika 

datang waktu kebiasaan haidhmu, maka 
tinggalkanlah shalat. Jika waktu kebiasaan 
haidhmu telah usai, maka mandilah, lalu 
shalatlah.” Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “(Ketika keluar darah 
istihadhah), berwudhulah setiap kali shalat 
sampai datang waktu tadi (waktu kebiasaan 
haidh).”   (HR. Bukhari, no. 228 , Kitab 4: 
Al-Wudhu, Bab 63: Mencuci Darah)

Yang mesti dilakukan wanita istihadhah 
ketika shalat:

1. Berwudhu untuk setiap kali shalat 
ketika waktu shalat sudah masuk.

2. Membersihkan darah ketika akan shalat 
atau mengganti pakaian yang suci jika 
mampu.

3. Memakai sesuatu sebagai tindakan hati-
hati agar darah tidak menyebar luas 
pada baju atau badan (seperti dengan 
menggunakan pembalut).

4. Melakukan shalat di waktunya sesuai 
dengan kemudahan.

5. Jika waktu shalat telah berakhir dengan 
wudhu yang tadi, maka hendaklah 
mengambil wudhu lagi untuk shalat di 
waktu yang baru. Bisa pula beralih pada 
tayamum jika memang tidak mampu 
berwudhu.

Semoga bermanfaat, semoga Allah senantiasa 
beri taufik dan hidayah.
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Pertama: Tentang yang wudhuya 
tidak sempurna

Ada hadits yang membicarakan ancaman 
bagi orang yang tidak berwudhu dengan 
sempurna. Dalilnya adalah,

ِ – صل  فَ رَسُولُ اللَّ لَّ زَ رٍو قَالَ �تَ زِ عَْ ِ �بْ عَنْ عَبْدِ اللَّ
رْهَقْنَا 

َ
دْرَكَنَا وَقَدْ أ

َ
هُ فَأ الله عليه وسل – �زِ سَفَرٍ سَافَرْ�زَ

سَحُ  ْ َ عَلْنَا �ز َ ب
َ  ، �ز

ُ
أ نُ نَتَوَضَّ ْ َ لَاةَ صَلَاةَ الْعَصِْ وَ�ز الصَّ

عْقَابِ 
عْلَ صَوْتِهِ » وَيْلٌ لِلائَ

ئَ
رْجُلِنَا ، فَنَادَى �بِ

َ
عَلَ أ

وْ ثَلَاثً
َ
زِ أ تَ�يْ ارِ « . مَرَّ مِنَ النَّ

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia berkata, “Kami 
pernah tertinggal dari Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam suatu safar. Kami 
lalu menyusul beliau dan ketinggalan 
shalat yaitu shalat ‘Ashar. Kami berwudhu 
sampai bagian kaki hanya diusap (tidak 
dicuci, -pen). Lalu beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam memanggil dengan suara keras 
dan berkata, “Celakalah tumit-tumit dari api 
neraka.” Beliau menyebut dua atau tiga kali. 
(HR. Bukhari, no. 96 dan Muslim, no. 241). 
Yang namanya diusap, berarti tangan cukup 
dibasahi lalu menyentuh bagian anggota 
wudhu, tanpa air mesti dialirkan.

Dalam riwayat Muslim, disebutkan bahwa 
‘Abdullah bin ‘Amr berkata,

ةَ  ِ -صل الله عليه وسل- مِنْ مَكَّ رَجَعْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ
لَ قَوْمٌ  يقِ تَعَجَّ رِ لطَّ اءٍ �بِ َ ا �بِ دِينَةِ حَ�تَّ إِذَا كُنَّ إِلَ الَْ
مْ  ُ عْقَا�بُ

َ
مْ وَأ ِ ْ يْنَا إِلَ�ي َ الٌ فَانْ�تَ َ ئُوا وَهُْ عِب عِنْدَ الْعَصِْ فَتَوَضَّ

ِ -صل الله عليه  اءُ فَقَالَ رَسُولُ اللَّ ا الَْ َ سَّ َ تَلُوحُ لَْ �يَ
سْبِغُوا الْوُضُوءَ «

َ
ارِ أ عْقَابِ مِنَ النَّ

وسل- » وَيْلٌ لِلائَ

“Kami pernah kembali bersama Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dari Makkah 

menuju Madinah hingga sampai di air di 
tengah jalan, sebagian orang tergesa-gesa 
untuk shalat ‘Ashar, lalu  mereka berwudhu 
dalam keadaan terburu-buru. Kami pun 
sampai pada mereka dan melihat air tidak 
menyentuh tumit mereka. Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, 

“Celakalah tumit-tumit dari api neraka. 
Sempurnakanlah wudhu kalian.” (HR. 
Muslim, no. 241).

Pakar fikih madzhab Syafi’i saat ini, Syaikh 
Prof. Dr. Musthofa Al-Bugho hafizhahullah 
berkata, “Wajib membasuh seluruh kulit 
dan rambut ketika membasuh. Seandainya 
di kuku ada kotoran yang menghalangi 
masuknya air atau terdapat cincin yang 
menutupi, maka wudhunya tidak sah.” (Al-
Fiqh Al-Manhaji, hlm. 55).

Dalam hadits yang menerangkan orang yang 
wudhunya kurang sempurna disebutkan,
َ
أ نَّ رَجُلًا تَوَضَّ

َ
ابِ أ طَّ زُ الْزَ رُ �بْ �زِ عَُ َ خْ�بَ

َ
ٍ أ  عَنْ جَا�بِ

ُّ -صل �بِ النَّ هُ  بْصََ
َ
فَأ قَدَمِهِ  ظُفُرٍ عَلَ  مَوْضِعَ  كَ  َ  فَ�تَ

حْسِنْ وُضُوءَكَ «.
َ
َّ صَلَّ الله عليه وسل- فَقَالَ » ارْجِعْ فَأ ُ فَرَجَعَ �ش

Dari Jabir, ‘Umar bin Al-Khatthab 
mengabarkan bahwa ada seseorang yang 
berwudhu lantas bagian kuku kakinya 
tidak terbasuh, kemudian Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam melihatnya dan berkata, 
“Ulangilah, perbaguslah wudhumu.” Lantas 
ia pun mengulangi dan kembali shalat. (HR. 
Muslim, no. 243).

Syaikh Prof. Dr. Musthofa Al-Bugho 
berkata, “Tidak sah wudhu jika ada sebagian 
kecil dari anggota wudhu yang tidak dicuci.” 
(Al-Fiqh Al-Manhaji, hlm. 55).

Kedua: Wudhu bagi Wanita Haidh

Sebagaimana diketahui bahwa sebelum 
tidur disunnahkan (dianjurkan) untuk 
berwudhu terlebih dahulu, agar tidurnya 
lebih berkah dan membawa kebaikan. Hal 
ini sebagaimana mengamalkan sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berikut ini.

Dari hadits Al-Bara’ bin ‘Azib radhiyallahu 
‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

 َّ ُ لَاةِ ، �ش لِلصَّ  وُضُوءَكَ 
ْ
أ فَتَوَضَّ تَيْتَ مَضْجَعَكَ 

َ
أ إِذَا 

نِ َ �يْ
كَ الئَ اضْطَجِعْ عَلَ شِقِّ

“Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka 
wudhulah seperti wudhu untuk shalat, lalu 
berbaringlah pada sisi kanan badanmu.” (HR. 
Bukhari, no. 247; Muslim, no. 2710)

Lantas bagaimana dengan wanita haidh yang 
darahnya masih mengalir, apakah sebelum 
tidur dianjurkan pula untuk berwudhu?

Yang jelas kalau orang dalam keadaan 
junub dan belum langsung mandi, maka 
ia dianjurkan untuk berwudhu terlebih 
dahulu. Misalnya, sehabis hubungan intim 
di malam hari, lantas belum sempat mandi, 
maka disunnahkan berwudhu sebelum tidur.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata,

نْ يَنَامَ 
َ
رَادَ أ

َ
ُّ – صل الله عليه وسل – إِذَا أ �بِ كَنَ النَّ

لَاةِ  لِلصَّ
َ
أ وَهْوَ جُنُبٌ ، غَسَلَ فَرْجَهُ ، وَتَوَضَّ

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa jika 
dalam keadaan junub dan hendak tidur, 
beliau mencuci kemaluannya lalu berwudhu 
sebagaimana wudhu untuk shalat.” (HR. 
Bukhari, no. 288).

‘Aisyah pernah ditanya oleh ‘Abdullah bin 
Abu Qais mengenai keadaan Nabi shallallahu 
’alaihi wa sallam,

نْ
َ
كَنَ يَغْتَسِلُ قَبْلَ أ

َ
نَابَةِ أ َ  كَيْفَ كَنَ يَصْنَعُ �زِ الْب

نْ يَغْتَسِلَ قَالَتْ كُُّ ذَلِكَ قَدْ كَنَ
َ
مْ يَنَامُ قَبْلَ أ

َ
 يَنَامَ أ

مْدُ  فَنَامَ. قُلْتُ الَْ
َ
أ ا تَوَضَّ َ ا اغْتَسَلَ فَنَامَ وَرُ�بَّ َ  يَفْعَلُ رُ�بَّ

مْرِ سَعَةً.
ذِى جَعَلَ �زِ الئَ ِ الَّ لِلَّ

“Bagaimana Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam jika dalam keadaan junub? Apakah 
beliau mandi sebelum tidur ataukah tidur 
sebelum mandi?” ‘Aisyah menjawab, “Semua 
itu pernah dilakukan oleh beliau. Kadang 
beliau mandi, lalu tidur. Kadang pula beliau 
wudhu, barulah tidur.” ‘Abdullah bin Abu 
Qais berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menjadikan segala urusan begitu 
lapang.” (HR. Muslim, no. 307).

 Apakah wanita haidh keadaannya sama 
dengan orang junub?

Jawabannya tidak sama. Kalau orang junub 
berwudhu, itu untuk memperingan junubnya. 
Sedangkan untuk wanita haidh berwudhu, 
maka itu tidak manfaat apa-apa. Bahkan 
ketika ia mandi besar (mandi wajib) pun saat 
darah haidhnya mengalir, tidak dikatakan 
hadatsnya hilang. Sehingga dari sini tidaklah 
sama.

Al-Hafizh Ibnu Hajar menukil perkataan 
Ibnu Daqiq Al-‘Ied, Imam Syafi’ i 
menyatakan bahwa anjuran (berwudhu 
sebelum tidur) tidaklah berlaku pada wanita 
haidh. Karena meskipun ia mandi, hadatsnya 
tidak akan hilang (jika masih terus keluar 
darah). Hal ini berbeda dengan orang junub. 
Namun jika darah haidh berhenti, namun 
belum langsung mandi wajib, maka statusnya 
sama seperti orang junub. (Fath Al-Bari, 


